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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA  
NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA 
 
LINGKUP HAK CIPTA 
Pasal 1 
1. Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip deklaratif setelah 

suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan sesuai dengan ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

 
KETENTUAN PIDANA 
Pasal 113 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 
(satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, 
dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 
tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan 
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (l) huruf a, huruf b, huruf e, 
dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 
tahun dan/ atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk 
pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda paling 
banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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Kata Pengantar 

Segala Puji Syukur dipanjatkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

sehingga buku ini dapat diselesaikan dengan tepat waktu. Buku ini 

disusun dan diterbitkan dengan tujuan sebagai referensi para 

guru, mahasiswa, dan dosen khususnya. Pekarangan merupakan 

salah satu bagian rumah yang sangat akrab dan bisa menjadi 

tempat favorit bagi  penghuninya, tetapi sangat bisa jadi tempat ini 

menjadi bagian yang terabaikan karena kesibukan atau rutinitas 

lain yang dirasakan lebih penting dari pada mengurus pekarangan.  

Pandangan bahwa pekarangan bagian yang tidak penting dan 

tidak berguna harus dihilangkan karena ini adalah potensi yang 

bisa dikembangkan yaitu dengan penanaman Tanaman Obat 

Keluarga (TOGA) sebagai salah satu kearifan local yang sangat 

kaya namun belum dikelola secara maksimal. Tentunya rendahnya 

pemanfaatan TOGA disebabkan oleh beberapa seperti; 1) tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang jenis-jenis dan manfaat TOGA 

yang masih kurang; 2) kurangnya pengetahuan tentang bagaimana 

cara pembudidayaan atau penanamannya; 3) tidak mengetahui 

mengelola hasil yang diperoleh dari penanaman TOGA di 

pekarangan. Sehingga untuk mengatasi permasalahan tersebut, 

penulis mencarikan solusinya yakni melalui jenis tanaman herbal 

yang tumbuh alami serta sebagian kecil yang sudah dimanfaatkan 

untuk penanaman TOGA 

Buku ini membahas tentang pengolahan lahan dan 

pemanfaatannya yang ada di sekitar kita untuk tujuan Kesehatan, 

selai itu dibahasa pula bagaimana memanfaatkan penanaman 
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tanaman herbal serta peluang untuk dikembangkan agar dapat 

menjadi sumber pendapatan keluarga. 

Penulis mengucapkan terima kasih kepada semua tim terkait 

atas partisipasi, dukungan, kerja sama yang baik, sehingga buku ini 

layak untuk diterbitkan sebagai buku monograf. Buku ini telah 

dibuat dengan baik, namun disadari masih kekurangan seperti 

pepatah yang mengatakan bahwa tidak ada gading yang tak retak, 

sehingga dimungkinkan masih ada yang kurang sempurna. Untuk 

itu, penulis sangat mengharapkan kritik, masukan dan saran yang 

konstruktif dari pembaca demi perbaikan dan kesempurnaannya. 

Semoga buku ini dapat memberikan manfaat bagi para 

pembaca, sekaligus memberikan suatu sumbangan pemikiran bagi 

peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuan. 

 

Dr. apt. Daru Estiningsih, M. Sc 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Yogyakarta,   Juni 2024

 Penulis, 
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BAB I 

 PENDAHULUAN  

Obat tradisional dikenal sebagai bahan   atau ramuan 

yang berupa bahan tumbuhan, bahan hewan, bahan 

mineral, sediaan sarian (galenik) atau campuran dari 

bahan tersebut yang secara turun temurun telah diguna-

kan untuk pengobatan dalam waktu yang sangat lama 

oleh masyarakat. Obat tradisional di Indonesia sangat 

besar peranannya dalam pelayanan kesehatan, sehingga 

obat tradisional sangat berpotensi untuk dikembangkan. 

Indonesia kaya akan tanaman obat-obatan, yang mana 

masih belum dimanfaatkan secara optimal untuk Keseha-

tan (Dipuja, Diah Anugrah; Nurhidayati, Atikah; Maulana 

et al., 2022). 

Penanaman TOGA (Tanaman Obat Keluarga) dapat 

dilakukan pada lahan yang minimalis di sekitar atau di 

pekarangan rumah. TOGA sebagai obat tradisional karena 

selain harganya yang cukup murah juga tidak menim-

bulkan efek samping   bagi kesehatan. Selain manfaat yang 

besar tersebut, perawatan TOGA juga tergolong mudah 
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dan dapat dilakukan pada halaman rumah. Melihat kondisi 

semakin menurunnya pemanfaatan   tanaman herbal dalam 

pengobatan maka tim pengabdian masyarakat mengada-

kan sosialisasi terkait pemanfaatan tanaman herbal dan 

cara pengolahanya, serta mengadakan penanaman tana-

man tanaman obat keluarga (TOGA). 

Diketahui Indonesi sangat kaya akan keanekaragaman 

hayati, diantaranya berupa ratusan jenis tumbuhan/ 

tanaman obat. Tumbuhan tersebut banyak dimanfaatkan 

selain untuk penyembuhan dan pencegahan penyakit, juga 

untuk peningkatan daya tahan tubuh, serta pengembalian 

kesegaran yang pada akhirnya meningkatkan kesehatan 

masyarakat. 

Disinilah jenis tanaman obat, pada umumnya lebih 

banyak tumbuh sebagai tanaman liar, akan tetapi pada 

saat ini tanaman obat banyak ditanam di kebun dan 

dilahan pekarangan. Oleh karena itu bibit tanaman obat 

banyak dibutuhkan oleh masyarakat untuk ditanam di 

lahan pekarangan. 

Menurut Permenkes RI No.26 tahun 2018, obat 

tradisional merupakan bahan atau ramuan yang berasal 

dari tumbuhan, hewan, bahan mineral, campuran sediaan 

sarian yang secara turun temurun telah digunakan untuk 
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dengan hati-hati. Waktu panennya yaitu pada musim 

kemarau karena pada saat itu kandungan zat sebagai 

obatnya lebih banyak (Rahardjo & Rostiana, 2005). 

B. SEREH (Cymbopogon citratus) 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber; Internet 

Gambar 2. Sereh 

Khasiat:  

1. Sebagai minuman 

Minuman dari sereh untuk meningkatkan daya 

tahan tubuh karena dari batang sereh mengandung 

vitamin B, Vitamin C, fosfor, mangan, tembaga, 

zinc, dan besi yang dibutuhkan untuk membentuk 

imun tubuh yang kuat.  
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Sumber; Internet 

Gambar 3. Rimpang Lengkuas 

Khasiat:  

Terdapat komponen aktif yang dapat menghambat bakteri 

penyebab diare yaitu Eschericlia coli yang berkem-bang 

dalam tubuh manusia. Lengkuas juga berkhasiat sebagai 

antiinflamasi dan analgetik serta antialergi (Hardiman, 

2014) 

Contoh cara penyajian; 

1. Siapkan segenggam lengkuas di potong kecil atau 

tipis, kemudian di masukan kedalam wadah 

2. Masukan 2 gelas air (400ml) dan dididihkan hingga 

mendapatkan 1 gelas air rebusan  

3. Dinginkan dan saring rebusan lengkuas kemudian 

diminumkan pada penderita diare. 

C. LENGKUAS (Alpinia purpurata K. Schum) 
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